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Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit. Pembiayaan mura<bah{ah merupakan bagian terpenting dari 
jual beli dan prinsip akad ini mendominasi pendapatan bank dari produk-produk 
yang ada disemua bank Islam.Misalnya seperti yang ada pada BPRS Lampung 
Timur Yaitu tahun 2009 porsi pembiayaan Mura>bah}ahdari 87.6% tahun 2010 
menjadi36,1% kemudian tahun 2011 mengalami penurunan 22,8% dan tahun 
2012 mengalami penurunan 13,2%, penurunan tersebut tidak begitu drastis dan 
masih  menempatkan pembiayaan Mura>bah}ah pada posisi yang dominan dari 
pembiayaan yang ada. Namun dengan adanya dominasi pembiayaan mura>bah}ah 
yang ada memungkinkan terjadinya pembiayaan macet, sehingga untuk 
menghindari hal tersebut maka diperlukan suatu sistem pengendalian pembiayaan 
terutama pembiayaan Mura>bah}ah yang bertujuan menjaga agar pembiayaan yang 
diberikan agar tetap lancar, produktif dan tidak macet. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis rumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana sistem dan prosedur pengendalian 
pembiayaan Mura>bah}ah yang diterapkan BPRS dalam  mengelola penyaluran 
pembiayaannya dan Bagaimana analisis SWOT pada  Pembiayaan Mura>bah}ah?” 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun metode yang 
digunakan adalah metode dokumentasi dan interview. Analisis yang dilakukan 
adalah data diperoleh, dikumpulkan, diolah, dianalisis, disesuaikan antara konsep 
dan aplikasi sistem pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah pada BPRS, penafsiran 
dan pengulasan kembali kemudian ditarik kesimpulan. Selain itu penelitian ini 
juga melakukan analisis SWOT terhadap Pembiayaan Mura>bah}ah, selanjutnya 
penulis membuat rancangan strategi dalam rangka meningkatkan Pembiayaan 
Mura>bah}ah dalam mengelola penyaluran pembiayaan pada BPRS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengendalian yang ada pada 
BPRS tidak berpedoman pada pengendalian tertulis melainkan berdasarkan pada 
petunjuk dan arahan Direksi atau komisaris. Sistem pengendalian tercermin pada 
struktur organisasi pembiayaan, sistem danprosedur pembiayaan, dan usaha 
pembinaan serta pengawasan. Tujuandari pengendalian pembiayaan yang 
dilakukan oleh BPRS adalah untuk memanage pembiayaan yang ada agar tetap 
lancar dan produktif.Berdasarkan analisis SWOT Pembiayaan Mura>bah}ah pada 
jika dilihat dari SWOT diperoleh strategi SO, ST, WO, WT, perlunya membangun 
relationship dengan pihak lain dan melakukan simetris information tentang 
keunggulan produk jualbeli. Menyesuaikan produk dengan produk pesaing, 
sehingga dapat melayani nasabah dengan efektif dan efesien. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan kebudayaa Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut 
 
A. Konsonan tunggal 
HURUF 
ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba’ B be 
ت ta’ T te 
ث s\a s^ es (dengan titik diatas) 
ج jim J je 
ح h} h} ha (dengan titik dibawah) 
خ kha’ Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ z\al z\ ze (dengan titik diatas) 
ر ra’ R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik dibawah) 
ط t{ t{ te (dengan titik dibawah) 
xi 
 
ظ z}a’ z} zet (dengan titik dibawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik diatas 
غ gain G ge 
ف fa’ F ef 
ق qaf Q qi 
ك kaf K ka 
ل lam L ‘el 
م mim M ‘em 
ن nun N ‘en 
و waw W w 
ه ha’ H ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ي ya’ Y ye 
 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
ةددعتم Ditulis muta’addidah 
ةدع Ditulis ‘iddah 
 
C. Ta’marbu>Tah Diakhir Kata 
1. Bila dimatikan tulisan h 
ةمكح Ditulis h}ikmah 
ةیزج Ditulis jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
2. Bila diikuti dengan kata sedang “al” serta baan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءایلولأاةمارك Ditulis kara>mah al-auliya>’ 
xii 
 
3. Bila ta’marbu>t{ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t. 
رطفلا ةاكز Ditulis zaka>t al-fit{r{ 
 
D. Vokal Pendek 
ــــــــَـــــــــ  fath}ah} ditulis a  
ـــــــِـــــــــ  Kasrah ditulis i 
ــــــــــ ُــــــــــ  d}ammah ditulis u 
 
E. Vokal Panjang 
1 Fathah + alif ditulis a> 
 ةیلھاج ditulis ja>hiliyah 
2 Fathah + ya’ mati ditulis a> 
 ىسنت ditulis tansa> 
3 Kasrah + ya>’ mati ditulis i> 
 میرك ditulis kari>m 
4 Dammah + wa>wu mati ditulis u> 
 ضورف ditulis furu >d 
 
F. Vokal Rangkap 
1 Tath}ah} + ya’ mati ditulis ai 
 مكنیب ditulis bainakum 
2 Fath}ah} + wawu mati ditulis Au 
 لوق ditulis qaul 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
متنأأ Ditulis a’antum 
تدعأ Ditulis u’iddat 
متركش نئل Ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang alif + lam 
1. Bila iikuti hurug Qamariyyah 
نآرقلا Ditulis Al-Qur'a>n  
سایقلا Ditulis Al-Qiya>s 
 
2. Bila iikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
ءامسلا Ditulis As-Sama>’  
xiii 
 
سمشلا Ditulis Asy-Syams 
I. Penulisan pada kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
ضورفلا ىوذ Ditulis Zawi al-furu>d 
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A. Latar Belakang 
Secara formal perkembangan perbankan Islam di Indonesia dimulai 
pada tahun 1992, akan tetapi perkembangan perbankan Islam di tanah Air 
sebenarnya sudah dimulai secara formal dan informal jauh sebelum tahun 
tersebut.1 Sebelum tahun 1992, telah didirikan beberapa badan usaha  
pembiayaan non bank yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam  
kegiatan operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat 
akan hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan jasa 
keuangan yang sesuai dengan syari’ah.2 
Lembaga keuangan baik bank umum maupun bank perkreditan  rakyat 
dapat memilih untuk beroperasi berdasarkan sistem konvensional atau 
berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah. Bank Syari’ah menurut bentuk usahanya 
dibagi menjadi dua yaitu Bank Umum Syari’ah dan BPR Syari’ah, Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah dan Bank Umum Syari’ah mempunyai fungsi 
yang sama sebagai lembaga intermediasi antara pihak surplus dana dan pihak 
defisit dana. Perbedaan antara keduanya yaitu dalam hal penarikan dana,  
dimana BPRS hanya menarik dana dalam bentuk deposito dan tabungan  
sedangkan Bank Umum Syari’ah dapat berupa deposito, tabungan dan giro.3 
                                                        
1 Nurul Huda danMohamad Heykal,  Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta:Kencana Prenada 
Media GRUP, 2010), hlm. 29. 
2Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syari’ah di Indonesia, (Malang:UIN-Malang 
Press, 2009), hlm. 20 – 21. 





Pada dasarnya bank merupakan badan yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Dalam hal ini bank berfungsi sebagai 
lembaga perantara (intermediary institusion) antara pemilik dana atau nasabah 
dengan pemakai dana/debitur serta antara rumah tangga dengan perusahaan. 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Menurut Undang-Undang Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998, adalah lembaga keuangan bank yang menerima  
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan atau bentuk  
lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana sebagai usaha 
BPR.4 Pada mulanya tugas pokok BPR diarahkan untuk menunjang  
pertumbuhan dan modernisasi ekonomi pedesaan serta mengurangi praktek-
praktek ijon. Dengan semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat tugas 
BPR tidak hanya ditujukan bagi masyarakat pedesaan tetapi juga mencakup 
pemberian jasa perbankan bagi masyarakat golongan ekonomi lemah di 
perkotaan.5 
Pembiayaan dalam Bank Syari’ah merupakan salah satu tulang 
punggung kegiatan perbankan, karena dari situlah industri perbankan dapat  
bertahan hidup dan berkembang. Secara umum pembiayaan yang diberikan 
atau dikeluarkan oleh Bank Syari’ah meliputi tiga kerangka (akad) pembiayaan 
besar, yaitu: Pembiayaan dengan akad Tijarah (Jual-beli), pembiayaan dengan 
akad Syirkah (Kerjasama/Kongsi) dan Pembiayaan dengan akad pembiayaan 
Qardhul Hasan (kebajikan). Pembiayaan dengan akad tijarah (Jual-beli) dapat 
                                                        
4 Heri Sudarsono,  Bank dan lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta, Ekonisia,2004), 
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digolongkan sebagai pembiayaan yang bersifat investasi, jenis produk 
pembiayaan yang dikeluarkan meliputi: bay’ bi tsaman al-a>jil (Jual beli dengan 
cara angsur) dan bay’ Mura>bah}ah (Jual beli dengan cara jatuh tempo), dan 
Ijarah (sewa-menyewa). Pembiayaan dengan akad Syirkah (kerjasama/kongsi) 
digolongkan sebagai pembiayaan yang bersifat modal kerja, jenis produk 
pembiayaan kategori syirkah Meliputi Pembiayaan bay’ Musya>rakah 
(pembiayaan dengan jumlah modal sebagian-sebagian antara pihak bank 
dengan peminjam), pembiayaan Mud{a>rabah (pembiayaan dengan 100% dari 
pihak bank). Dan pembiayaan dengan akad Qardhul Hasan adalah pembiayaan 
yang berorientasi pada kebajikan yaitu bank akan memberikan pembiayaan 
kepada pihak-pihak yang tergolong dalam delapan Asnaf.6 
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Lampung Timur 
merupakan salah satu  BPRS  yang fungsinya melayani pembiayaan, deposito  
maupun tabungan dari masyarakat. Sebagai lembaga keuangan Islam Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Lampung Timur mengemban dua 
amanah utama, yaitu mendukung dan memajukan usaha perekonomian  rakyat 
kecil serta memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham, pegawai dan 
para deposan.7 
Produk pembiayaan di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) 
Lampung Timur yang disalurkan adalah pembiayaan Mura>bah}ah, sedangkan  
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dalam hal ini pembiayaan Musya>rakah 
                                                        
6 Muhamad,Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UII Pres, 2000), 
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porsinya relatif kecil hal itu dapat dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan  
bahwa  porsi pembiayaan  Musya>rakah  mulai tahun 2009 sampai 2012 hanya  
memberikan kontribusi yang sedikit bila dibandingkan dengan pembiayaan  
Mura>bah}ah. Produk-produk pembiayaan yang ada di Bank Pembiayaan Rakyat 
Syari’ah (BPRS) Lampung Timur ini disalurkan ke berbagai sektor antara  lain 
perdagangan, pertanian, peternakan, industri kecil.8 
Bank Syari’ah beroperasi dengan menawarkan produk-produk 
pembiayaan mura>bah}ah atau jual beli barang dengan harga asal dan ditambah 
dengan margin keuntungan yang telah disepakati bersama. Dalam jual beli 
secara umum, mekanisme pembayaran dilakukan secara tunai, sedangkan 
dalam mekanisme mura>bah}ah, jual beli bersifat tangguh dalam pembayaraan, 
di samping penjual dapat mengambil tambahan keuntungan ( )حبرلا  dari barang 
yang dibeli.9 
Pembiayaan Mura>bah}ah adalah salah satu elemen utama yang  
menjadi perantara terwujudnya amanah yang diemban diantara pembiayaan  
lain yang disalurkan. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Lampung 
Timur dalam pembiayaan Mura>bah}ah menempati peringkat Nomor 2 di 
samping pembiayaan lainnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel Rincian 
Pembiayaan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Lampung Timur 
sebagai berikut : 
 
                                                        
8 Putut Fan Yudi, Account Officer, Wawancara tanggal 13  Agustus 2013 


































































Sumber: BPRS Lampung Timur 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pembiayaan Mura>bah}ah pada 
tahun 2009 sampai pada 2012 mengalami penurunan terus menerus yaitu pada 
tahun 2009 porsi pembiayaan Mura>bah}ah dari 87.6% pada tahun 2010 menjadi 
36,1% kemudian pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 22,8% dan 
pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 13,2% dari total pembiayaan  
yang ada, tetapi penurunan tersebut tidak begitu drastis dan masih  
menempatkan pembiayaan Mura>bah}ah pada posisi yang dominan  dari 
pembiayaan yang ada.10 
Dengan besarnya dominasi dari akad Mura>bah}ah yang disalurkan  
oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Lampung Timur maka  
diperlukan adanya suatu sistem pengendalian pembiayaan, pengendalian dari  
setiap prosedur pemberian pembiayaan bersifat preventif (pencegahan) 
sehingga dapat meminimalkan risiko pembiayaan dan mendeteksi lebih dini  
                                                        






hal-hal yang tidak sesuai dalam bank. Tujuan pengawasan pembiayaan adalah 
agar penjagaan atau pengawasan dalam pengelolaan kekayaan bank dibidang 
pembiayaan dapat dilakukan dengan lebih baik untuk menghindarkan 
penyelewengan-penyelewengan baik dari oknum-oknum ekternal bank atau 
intern bank.11 
Sistem Pengendalian Pembiayaan pada BPRS Lampung Timur yaitu  
dimulai dari proses pengajuan permohonan pembiayaan, pencairan  
pembiayaan sampai pada pelunasan pembiayaan, adanya usaha pengawasan  
serta pembinaan yang dilakukan pihak manajemen BPRS Lampung Timur 
terhadap pembiayaan.12 
Kesalahan dalam penyusunan sistem pengendalian pembiayaan ini 
tidak jarang akan berakibat fatal bagi bank misalnya terjadinya pembiayaan  
macet yang akan menghambat kegiatan operasional bank tersebut, maka dari  
itu diperlukan sistem pengendalian yang mengumpulkan, mengevaluasi,  
menganalisis informasi dan memanfaatkannya bersama sarana-sarana lain 
untuk mengendalikan kegiatan tersebut. 
Dengan besarnya pembiayaan Mura>bah}ah yang disalurkan oleh Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Lampung Timur maka diperlukan adanya 
suatu sistem pengendalian yang bertujuan untuk menjaga pembiayaan yang 
diberikan agar tetap lancar, produktif dan tidak macet. 
                                                        
11 Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersil Edisi kedua, ( 
Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 1989), hlm. 430. 





Berdasarkan latar belakang di atas maka penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pengendalian Pembiayaan 
mura<bah{ah PT. BPRS Lampung Timur” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul di 
atas dan untuk memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah 
pengertiannya, maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut : 
1. Sistem Pengendalian. 
Sistem Pengendalian adalah suatu kesatuan untuk pengukuran dan 
perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana-rencana yang 
telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat 
terselenggara.13 
2. Pembiayaan 
Pembiayaan (Financing) merupakan salah satu tugas pokok bank, 
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan deficit unit.14 
3. Mura>bah}ah 
Mura>bah}ah didefinisikan oleh para Fuqaha sebagai penjualan barang 
seharga biaya atau harga pokok cost barang tersebut ditambah mark-up 
atau margin keuntungan yang di sepakati. Karakteristik mura>bah}ah adalah 
bahwa penjualan harus memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian 
                                                        
13 Malayu Hasibuan, , Dasar-dasar Perbankan  ......, hlm. 104 – 105. 






produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya 
(cost) tersebut.15  
Sistem pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah Adalah suatu cara 
untuk memelihara atau menjaga agar pembiayaan Mura>bah}ah Dalam 
Prosesnya agar tetap lancar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem dan prosedur pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah 
yang diterapkan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Lampung Timur dalam  
mengelola  penyaluran pembiayaannya? 
2. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman (SWOT) pada 
Pembiayaan Mura>bah}ah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Lampung 
Timur? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan peneliti ialah pernyataan mengenai apa yang hendak kita 
capai. Tujuan peneliti dicantumkan dengan maksud yang membaca 
                                                        





laporan dapat mengetahui dengan pasti apa tujuan peneliti kita 
sesungguhnya.16 
a. Untuk mendeskripsikan sistem dan prosedur pengendalian yang  
diterapkan pada BPRS Lampung Timur dalam mengelola pembiayaan 
Mura>bah}ah. 
b. Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman 
(SWOT) pada sistem pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah pada   
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Lampung Timur. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi masyarakat luas, dan khususnya kepada : 
a. Penyusun 
1) Menambah Wawasan untuk berfikir secara kritis dan sistematis 
dalam menghadapi permasalahan. 
2) Dapat mengetahui sinkronisasi antara teori pembiayaan  Mura>bah}ah 
dengan kenyataan riil pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 
(BPRS) Lampung Timur serta sebagai sarana menambah wawasan    
keilmuan agar lebih mengenal tentang produk-produk dari 
perbankan syari’ah dan juga BPRS. 
b. PT BPRS Lampung Timur 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan  
masukan dan pertimbangan bagi manajemen untuk menentukan  
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kebijakan ataupun keputusan dimasa yang akan datang serta dapat  
digunakan sebagai barometer untuk meningkatkan profitabilitas BPRS 
Lampung Timur. 
c. Pihak Lain 
Dapat mengetahui informasi tentang sistem dan prosedur 
pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah terhadap suatu lembaga  
keuangan serta juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk  
mengambil keputusan dan bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan 
bahan acuan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah 
dan mengindentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk 
mengetahui apa yang ada dan yang belum ada.17 Sementara itu setelah 
menelaah beberapa Penelitian, penyusun menemukan ada sejumlah karya yang 
meneliti tentang Mura>bah}ah. 
Penelitian  Fahri Fuadi dengan judul “Sistem jual beli Mura>bah}ah Di 
BMT Muammalat Mandiri Cilongok” cukup membantu memberikan 
gambaran dalam praktek penelitian lapangan. Penelitian itu berangkat dari 
masalah bagaimana pandangan hukum Islam terhadap mekanisme jual beli 
Mura>bah}ah di BMT Muamalat Mandiri Cilongok, hanya saja dalam penelitian 
tersebut hanya memfokuskan penelitiannya pada aplikasi jual beli 
                                                        





Mura>bah}ah.18 Yang membedakan dari penelitian ini adalah pada  penelitian 
Fahri Fuadi hanya fokus dalam aplikasi jual beli Mura>bah}ah dan mengetahui 
bagaimana hukum Islam sedangkan penelitian ini memfokuskan suatu sistem  
pengendalian pembiayaan, pengendalian dari setiap prosedur pemberian  
pembiayaan Mura>bah}ah yang bersifat preventif (pencegahan) sehingga dapat 
meminimalkan resiko pembiayaan dan mendeteksi lebih dini hal-hal yang  
tidak sesuai dalam bank. Ada beberapa alasan diperlukannya pengendalian  
diantaranya adalah untuk melindungi atau penjagaan aktiva perusahaan. 
Dalam Skripsinya Tri Mulyani yang berjudul “akad Mura>bah}ah dalam 
pembiayaan Griya BSM Perseptif hukum Islam” ia hanya membahas tentang 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Mark-up sebagai Penggantinya 
bunga dan bagaimana penentuan Mark-up (Margin Keuntungan) dalam 
pembiayaan Griya BSM pada Bank Syari’ah Mandiri Purwokerto. Dalam 
skripsi tersebut hanya untuk mengetahui bagaimana hukum islamnya, tidak 
membahas tentang sistem pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah 19 
Siti Muhimaturahmah, “Sistem Pengawasan Pembiayaan Mura>bah}ah 
pada BMT LPPSLH Khasanah Purwokerto”, Ia Membahas tentang 
pengawasan pembiayaan yang bermasalah di BMT tersebut. Dalam skripsinya 
hanya membahas pengawasan saja tidak membahas bagaimana menyelesaikan 
                                                        
18 Fahri Fuadi, “Sistem Jual Beli Mura>bah}ah” Di BMT Muamalah Mandiri Cilongok” 
Skripsi  (STAIN Purwokerto, 2007), hlm. 5. 
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atau mencegah pembiayaan Mura>bah}ah  supaya tidak macet, hal ini tentu 
sangat berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.20 
Selain itu penyusun mendapati sejumlah buku yang membahas tentang 
Pengendalian pembiayaan dan Mura>bah}ah, diantaranya adalah : 
Ahmad Dahlan dalam bukunya “Bank Syari’ah Teoritik, praktik, 
kritik” menjelaskan bahwa Pembiayaan Mura>bah}ah merupakan bagian akad 
dalam jual beli. Secara transaksional, dalam fiqh disebut dengan Bay’ Al- 
Mura>bah}ah ( )ةحبارملا عیب , sedangkan imam asy-Syafi’i menamakan transaksi 
sejenis bay’ Al- Mura>bah}ah dengan al-Amiri Bisyira>’ )ءارشلاب رملأا( . Dalam 
prakteknya pembiayaan dengan prinsip jual beli diaplikasikan dalam skim 
Mura>bah}ah (deferred payment sale), yaitu pembelian barang oleh bank untuk 
nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi (Investory) dengan 
pembayaran ditangguhkan dalam jangka di bawah satu tahun (Short run 
Financing) dalam bukunya juga menyatakan pada transaksi ini penjual atau 
bank boleh mengambil keuntungan.21 
Menurut Wiroso pada bukunya yang berjudul “Jual Beli Mura>bah}ah” 
Menjelaskan bahwa Mura>bah}ah didefinisikan oleh para Fuqaha sebagai 
penjualan barang seharga biaya atau harga pokok cost barang tersebut 
ditambah mark-up atau margin keuntungan yang disepakati. Karakteristik 
mura>bah}ah adalah bahwa penjualan harus memberi tahu pembeli mengenai 
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LPPSLH Khasanah Purwokerto”, Skripsi,(STAIN Purwokerto, 2009), hlm. 8. 





harga pembelian produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang 
ditambahkan pada biaya (cost) tersebut.22 
Malayu Hasibuan dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar 
Perbankan” menerangkan bahwa Pengertian  pengendalian  pembiayaan  dalam  
arti  luas  dapat  diartikan sebagai  salah  satu  fungsi  manajemen  dalam  
usaha  untuk  penjagaan  dan pengamanan  dan  pengelolaan  kekayaan  bank 
dalam  bentuk  pembiayaan  yang lebih  baik  dan  efisien,  ini  dimaksudkan  
untuk menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan dengan  
mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan pembiayaan yang telah 
ditetapkan. Pengendalian  pembiayaan  mutlak  dilakukan  untuk  menghindari  
terjadinya pembiayaan macet dan penyelesaian pembiayaan macet. Dalam 
bukunya Hasibuan mengatakan bahwa Pengendalian adalah pengukuran dan  
perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana-rencana yang  
telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara. 
Pengendalian pembiayaan adalah usaha-usaha untuk menjaga pembiayaan  
yang diberikan tetap lancar, produktif, dan tidak macet. Hal ini penting karena 
jika pembiayaan macet berarti kerugian bagi bank yang bersangkutan. Oleh  
karena itu penyaluran pembiayaan harus didasarkan pada  prinsip kehati-hatian  
dan dengan sistem pengendalian yang benar.23 
Dalam buku yang berjudul “Manajemen Dana Bank” yang ditulis oleh 
Muchdarsyah Sinungan menerangkan tentang Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengendalian ada dua yaitu: 1) Organisasi pembiayaan yaitu 
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Untuk mencapai tujuan organisasi, maka penyusunan struktur organisasi harus  
dibuat secara sederhana, efektif serta dapat bekerja efisien. karena perkreditan  
atau pembiayaan merupakan tugas pokok bank, maka organisasi perkreditan 
akan sangat menentukan sekali bagi kelancaran usaha bank. 2) Kebijakan 
pembiayaan yaitu Kemampuan bank mengelola risiko pembiayaan secara  
aman, efektif dan efisien serta mengawasi mutu pembiayaan yang telah 
disalurkan. Salah satu syarat agar bank dapat menjaga mutu kredit atau  
pembiayaan yang akan dan telah mereka salurkan adalah memiliki    
kebijaksanaan kredit atau pembiayaan secara tertulis yang disusun secara  
profesional dan disesuaikan dengan perkembangan situasi bisnis dan ekonomi 
moneter negara.24 
Muhammad Syafi’i Antonio “Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek” 
Menjelaskan bahwa Sesuai dengan sifat bisnis atau tijarah, transaksi  
mura>bah}ah  memiliki beberapa  manfaat, demikian juga resiko yang harus  
diantisipasi. Mura>bah}ah memberi banyak manfaat kepada bank syari’ah. salah  
satunya adalah keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual  
dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu sistem mura>bah}ah juga sangat 
sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan administrasi di Bank 
Syari’ah.25 
Kasmir, dalam bukunya “Manajemen Perbankan” menjelaskan bahwa 
penyelamatan terhadap kredit macet salah satunya dengan menggunakan 
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metode rescheduling Yaitu dengan cara; a) memperpanjang jangka waktu 
kredit maksudnya dalam hal ini debitur diberikan keringanan dalam masa 
jangka waktu kedit, misalnya perpanjangan jangka waktu kredit 6 bulan 
menjadi 1 tahun sehingga si debitur mempunyai waktu yang lebih lama untuk 
mengembalikannya. b) Memperpanjang jangka waktu angsuran, maksudnya 
memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka waktu kredit. Dalam 
hal ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang pembayarannya, 
misalnya 36 kali menjadi 46 kali hal ini tentu saja jumlah angsuranpun 
menjadi mengecil dengan penambahan jumlah angsuran.26 
Pada konteks masalah yang menjadi fokus penelitian ini, Bagaimana 
sistem dan prosedur pengendalian pembiayaan Mura>bah}ah yang diterapkan  
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Lampung Timur dalam mengelola  
penyaluran pembiayaannya. Dikhususkan mengetahui sistem dan prosedur 
pengendalian pembiayaan Mura<bah{ah. Sistem Pengendalian Pembiayaan  
dimulai dari proses pengajuan permohonan pembiayaan, pencairan  
pembiayaan sampai  pada  pelunasan  pembiayaan,  adanya  usaha pengawasan  
serta pembinaan yang dilakukan pihak manajemen BPRS Lampung Timur 
terhadap pembiayaan. Semua sistem tersebut dimaksudkan untuk 
memperlancar proses pemberian pembiayaan pada nasabah yang  berhak  dan  
layak untuk mendapatkan pembiayaan serta menjamin pengembalian  
pembiayaan tersebut yang dilakukan oleh nasabah. Hal ini penyusun pilih 
karena sejauh penelusuran terhadap karya ilmiah hasil penelitian yang di 
                                                        






lakukan para peneliti lain hanya memfokuskan mura<bah{ah secara umum. Hal 
ini berbeda dengan penelitian melihat dan mengakaji dari sudut sistem dan 
pengendalian pembiayaan mura<bah{ah. 
Dari keterangan di atas sudah jelas bahwa peneliti yang menyusun 
dan mengkaji, memiliki spesifikasi tersendiri dibandingkan penelitian-
penelitian lain. Karya ini bisa jadi merupakan bentuk kelanjutan dan 
melengkapi karya-karya yang sudah ada. Hasil penelitian ini setidaknya akan 
menjadi tambahan referensi tentang mekanisme mura<bah{ah di lembaga 
keuangan syari’ah. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya 
terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, 
halaman nota  pembimbing, halaman motto, halaman pesembahan, abstrak, 
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar singkatan 
dan daftar lampiran 
Bab I merupakan Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, dan sistematika penulisan 
Bab II Memuat Landasan Teori yaitu: Konsep BPRS Syari’ah: 
(pengertian BPR Syari’ah, sejarah singkat BPR Syari’ah, tujuan keberadaan 
BPR Syari’ah), Konsep Pembiayaan: (pengertian pembiayaan, tujuan, fungsi 
dan jenis pembiayaan), Pembiayaan Mura>bah}ah: (pengertian Mura>bah}ah, 





Pembiayaan: (pengertian pengendalian, faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengendalian, analisis pembiayaan, tujuan pengendalian kredit, sistem, jenis 
dan prinsip pengendalian kredit), Pengawasan Pembiayaan: (pengertian 
pengawasan pembiayaan, tujuan pengawasan pembiayaan), penyelesaian 
kredit macet, Margin :  (pengertian Margin (Mark-up), metode penentuan 
profit margin). 
Bab III Memuat Metode Penelitian meliputi, Lokasi Penelitian, Jenis 
Penelitian, Subjek dan objek penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan  
Data, Teknik Analisis Data 
Bab IV Memuat Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi Paparan 
Data Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Bab V Memuat Kesimpulan Dan Saran meliputi Kesimpulan dan 
Saran. Kemudian pada bagian akhir skripsi ini penulis cantumkan Daftar 






Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang 
diperoleh seperti yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan : 
1. Sistem dan prosedur pembiayaan Mura>bah}ah  BPRS Lampung Timur 
yaitu dimulai dari proses pengajuan permohonan  pembiayaan, 
pencairan pembiayaan sampai pada pelunasan pembiayaan. Sistem 
pengendalian yang telah dilakukan oleh BPRS Lampung Timur adalah 
sistem Internal Control yaitu sistem  pengendalian yang dilakukan oleh 
karyawan atau manajemen BPRS sendiri, yaitu mencakup adanya 
pencegahan dan penyelesaian  pembiayaan yang bermasalah. Sistem 
pengendalian yang ada pada BPRS Lampung Timur  selanjutnya adalah 
Audit Control yaitu penilaian masalah yang berkaitan  dengan 
pembukuan, audit keuangan atas laporan keuangan. Bentuk 
pengendalian ini dilakukan oleh bagian Internal Audit. Internal Audit 
akan membantu tugas direksi yang menyangkut hal-hal seperti 
melakukan verifikasi, pengawasan dan melaksanakan pemeriksaan 
secara insidental terhadap hal-hal yang bersifat khusus, dari hasil 
pemeriksaan tersebut maka akan dibuat laporan hasil pemeriksaan yang 
dilakukan oleh seorang internal audit. 
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2. Berdasarkan analisis SWOT Pembiayaan Mura>bah}ah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah Lampung Timur jika dilihat dari SWOT 
diperoleh strategi SO, ST, WO, WT, perlunya membangun relationship 
dengan pihak lain dan melakukan simetris information (informasi yang 
benar) tentang kunggulan produk jual beli. Menyesuaikan produk 
dengan produk pesaing (bank konvesional). Memberikan pelayanan 
yang prima serta melengkapi fasilitas BPRS sehingga dapat melayani 
nasabah dengan efektif dan efesien. 
B. Saran - Saran 
Dari penelitian yang penulis lakukan pada BPRS Lampung 
Timur, ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan 
untuk meningkatkan kinerja BPRS Lampung Timur. Dalam hal ini saran 
tersebut adalah: 
1. Pihak BPRS Lampung Timur selayaknya menambah fungsi organisasi 
dan jumlah personel misalnya pada bagian marketing yaitu dengan 
menambah   bagian hukum dan bagian yang menangani pembiayaan 
bermasalah, serta menerapkan pemisahan tugas dan wewenang secara 
konsisten. 
2. Dalam struktur organisasinya BPRS Lampung Timur masih mempunyai  
kelemahan Seperti dewan direksi yang keduanya bertempat di luar kota, 
maka mempersulit operasional perbankan dan terjadinya rangkap 
jabatan untuk dewan komisaris jika kedua dewan direksi tidak bisa 
melakukan hak dan kewajibanya, hendaknya dewan direksi dipilih 
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seseorang yang bertempat tinggal di daerah Lampung Timur untuk 
mempermudah dan memperlancar kegiatan BPRS Lampung Timur. 
3. Menambah dari segi keamanan karena dalam BPRS Lampung Timur 
tidak adanya satpam, hal ini mengkhawatirkan BPRS Lampung Timur 
akan adanya kejahatan yang terjadi.   
4. Pihak BPRS harus mempunyai pedoman kebijakan pembiayaan yang 
tertulis dan lebih terperinci seperti sistem pembiayaan, pedoman umum 
pembiayaan yang berisi antara lain wewenang persetujuan pembiayaan 
dan  status batas wewenang pembiayaan, batas maksimum pemberian  
pembiayaan, syarat-syarat pencairan kredit, syarat-syarat jaminan dan 
sebagainya. 
C. Penutup 
Alhamdulillah yang hanya dengan kekuasaan-Nya, penyusun diberi 
kesempatan dan kesehatan dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga apa 
yang penulis kerjakan merupakan bagian dari ibadah yang di rida>i  oleh-
Nya. Ucapan terimakasih setulusnya kepada semua pihak yang telah 
membantu dan mendukung penyusunan skripsi ini. Akhirnya, penulis 
senantiasa berharap semoga skripsi  dapat berguna bagi penulis, pembaca 
dan bagi seluruh masyarakat secara umum. Semoga allah yang maha 
pemurah memberikan keberkahan hidup dan ilmu yang bermanfaat bagi kita 
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